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Abstrak Paradigma filsafat geografi mengalami dinamika perkembangan ilmu pengetahuan secara teori, metodelogi, dan aplikasi. Perkembangan
keilmuan geografi dipengaruhi isu global, metode penelitian, statistik, komputer, internet, big data, lingkungan, manusia, dan kebijakan.
Tantangan kontemporer kajian filsafat geografi harus mampu menunjukkan perkembangan ilmu geografi secara dimensi sejarah dan waktu
yang terjadi sampai dengan saat ini. Artikel ini bertujuan memberikan gambaran perkembangan filsafat ilmu geografi dengan kajian ontologi,
epistemologi, aksiologi, dan keterampilan sainstifik secara kontenporer. Kajian ontologi mendefinisikan geografi aspek ruang konkrit dan abstrak
berdasarkan makna material fenomena geosfer. Aspek epistemologi menekankan proses metode penelitian berbasis lapangan dan online sesuai
perkembangan teknologi menggunakan pendekatan deduktif atau induktif fokus pada teori maupun pengetahuan. Aspek aksiologi memberikan
kebermanfaatan ilmu geografi secara online dan kehidupan manusia. Kajian filsafat geografi kontemporer menekankan penguatan konten ruang
lingkup geografi berdasarkan hasil penelitian dan diaplikasikan melalui pendidikan sehingga terjadi proses hilirisasi paradigma pengetahuan.
Hubungan filsafat geografi kontemporer sesuai hasil pemikiran filosofis merujuk teori dan temuan penelitian yang meningkatkan muatan esensi
ilmu geografi. Penafsiran filosofis menunjukkan hakikat bidang pemikiran tentang ruang alam dan manusia. Studi perkembangan filsafat geografi
kontemporer untuk menemukan pembenaran rasional secara konteks generalisasi dan sistematika faktual dengan mencermati kesenjangan
pengetahuan geografi melalui proses metodelogi ilmiah. Aspek konseptual dan terminologi filsafat geografi kontemporer ditentukan tren
pendekatan metodelogi ilmiah yang digunakan untuk studi geografi. Ciri khusus analisis paradigma filsafat geografi kontemporer pada saat ini
hasil kombinasi harmonis landasan ilmiah dan filosofis yang konkret secara obyektif menunjukkan hubungan sains dan filsafat. Proses eksplorasi
filosofis dan geografis menjadi contoh konkret berbagai riset geografi modern secara inter disiplin atau multidiplin ilmu. Pendekatan terpadu
kajian analisis ruang geografi menjadi entitas dialektika metodelogi dari model tradisional menuju pendekatan integrasi menjadi identitas
geografi kontemporer.

Kata kunci: filsafat; geografi kontemporer; paradigma

Abstract The paradigm of philosophy geography experiences the dynamics scientific development in theory, methodology and application. The scientific
development geography is influenced by global issues, research methods, statistics, computers, internet, big data, environment, people, and policies. The
contemporary challenge of studying philosophy geography is to be able to show development of geography in terms history and time that has occurred
up to now. This article aims to provide an overview development of the philosophy geography with a contemporary study ontology, epistemology,
axiology, and scientific skills. The study of ontology defines geography concrete and abstract aspects space based on the material meaning geosphere
phenomena. The epistemological aspect emphasizes process field-based and online research methods according to technological developments using a
deductive or inductive approach focusing on theory and knowledge. The axiological aspect provides the benefit of online geography and human life.
Contemporary geographical philosophy studies emphasize the strengthening of geographic scope content based on research results and applied through
education so that a knowledge paradigm downstreaming process occurs. The relationship between contemporary geographical philosophy and results
of philosophical thought refer to theories and research findings that increase the essence of geographic science. Philosophical interpretation shows
the nature of the field thinking about natural and human space. Study of the development contemporary geographical philosophy to find rational
justification the context of factual generalizations and systematics by examining gaps in geographical knowledge through process scientific methodology.
Conceptual aspects and terminology contemporary geographical philosophy determine trends in scientific methodological approaches used for study of
geography. The special characteristic analysis of contemporary geographical philosophical paradigms time is the result of a harmonious combination
concrete scientific and philosophical foundations that objectively shows relationship between science and philosophy. The process of philosophical
and geographical exploration is a concrete example various modern geographical research in an interdisciplinary or multidisciplinary manner. An
integrated approach study geographic become metodhological analysis dialectical from traditional models to contemporary geographic identity.

Keywords: philosophy; contemporary geography; paradigm
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PENDAHULUAN

Geografi merupakan ilmu yang sangat kompleks ruang
lingkup kajiannya. Obyek kajian geografi terdiri dari material
dan formal membutuhkan ilmu bantu untuk eksplorasi dan
sintesis. Ciri khas ilmu geografi memberikan gambaran secara
fisik, sosial, teknik, dan wilayah. Makna kajian geografi dikaji
secara yang utuh atau terpadu. Ruang lingkup pengetahuan
geografl mengidentifikasi urgensi studilingkungan dan wilayah
(Sharp, 2019). Substansi kajian geografi secara ruang lingkup
fisik dan sosial berhubungan dengan kajian lingkungan atau
wilayah. Representasi keduanya akan menunjukkan makna
aspek ruang lingkup geosfer yang memberikan dampak
terhadap pemahaman makna geografi. Fenomena geosfer
representasi ruang mengkaji aspek gejala litosfer, atmosfer,
hidrosfer, biosfer, dan antroposfer. Makna ontologi geografi
menekankan apa yang dipelajari geografi dan obyek apa kajian
geografl. Obyek yang dipelajari dan kajian menjadi identitas
ilmu geografi yang membedakan dengan disiplin ilmu lain.

Kajian geografi secara ortodoks dan kontemporer
memiliki interpretasi makna berbeda. Konten kajian geografi
ortodoks pada kajian filsafat, sistematik, tehnik, dan regional.
Geografi memberikan dampak luas secara skala dan ruang
lingkupnya (Clifford & Malanson, 2019). Makna kajian
geografi yang luas memberikan tantanan secara kajian
dan filsafat pada saat ini. Kajian geografi yang utuh dengan
pendekatan keruangan, kelingkungan, dan kewilayahan secara
teori maupun aplikasinya. Geografi digunakan sebagai sintesis
ide dan untuk pemahaman ilmiah fenomena geosfer di bumi
(Harden et al., 2020). Konten kajian geosfer aspek kunci
mempelajari geografi sesuai ruang lingkupnya. Hubungan
manusia dengan lingkungan fokus bidang geografi fisik dan
geografl manusia (Goudie, 2017).

Geografi kontemporer menekankan paradigma geografi
terpadu dalam mensintesis fenomena geosfer. Aspek
ontologi filsafat geografi mengkaji fenomena geosfer dengan
pendekatan kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks
keruangan dengan menggunakan ilmu bantu. Makna sintesis
fenomena geosfer dengan pendekatan lingkungan secara
keruangan mengkaji hubungan manusia dan lingkungan.
Makna sintesis fenomena geosfer dengan pendekatan
kewilayahan menekankan kajian isi ruang (aspek alam
dan manusia). Geografi sebagai paradigma manusia dan
lingkungan yang digabungkan untuk memahami kajian
fisik (Ellis, 2017). Kajian lingkungan juga tidak lepas dari
wilayah secara faktor geografis di permukaan bumi. Dinamika
perubahan dan pengembangan wilayah memberikan makna
sintesis keruangan.

Perkembangan ilmu dan pengetahuan geografi
memberikan dampak secara metodelogi ilmiah. Aspek
epistemologi geografi menekankan metode dan cara
mendapatkan ilmu pengetahuan. Geografi menggunakan
berbagai disiplin ilmu sebagai dasar formatif mencapai tujuan
fokusanalisiskeruangansecarafilosofi, teori,model,metode,dan
praktik (Castree et al., 2022). Makna epistemologi menekankan
proses penelitian dalam membangun pengetahuan geografi
secara empiris, rasionalisme, fenomenalis, intusionisme,
dialektis, dan metode ilmiah. Aspek empiris menekan
pengalaman dalam memperoleh ilmu geografi. Rasionalisme
memberikan petunjuk bahwa geografi penting dipelajari dari
dinamika kehidupan manusia. Fenomenalis menekankan pada
pengalaman dan keterampilan seseorang yang mempelajari
geografi. Intusionisme menunjukkan cara membangun
proses berpikir geografi dalam mensintesis fenomena geosfer.
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Dialektis sebagai proses analisis sistematis dengan diskusi
mencermati fenomena geosfer. Metode ilmiah memberikan
rincian tahapan penelitian sebagai tumpuan pengembangan
pengetahuan geografi. Praktik aktivitas bentang alam dan
kebudayaan menjadi fokus teoritis atau pendekatan empiris
pengelolaan lingkungan dalam perencanaan wilayah (Chhetri
et al., 2023).

Metode kuantitatif, kualitatif, dan mixed method dalam
penelitian geografi menjadi dasar aspek epistemologi.
Perkembangan teknologi juga memberikan dampak secara
proses memperoleh pengetahuan geografi secara metodelogi
penelitian. Tahapan pengumpulan data pada saat ini dapat
dilakukan secara langsung ke lapangan atau menggunakan
online seperti ArcGis surveil23, google form, survei twitter,
facebook, dan lainnya. Survei online berbasis SIG menjadi
ukuran pengumpulan data yang dapat menjadi pertimbangan
sosiodemografi untuk banyak konteks penelitian dan studi
(Shmool et al., 2018). Sumber data penelitian dipengaruhi
metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan riset
geografl. Penerapan konsep spasial secara temporal dengan
SIG memberikan prespektif metodelogi proses analisis kepada
geografer (Dijst, 2013). Metode kontekstual analisa fenomena
dengan SIG dan PJ sebagai bentuk analisis spasial membantu
geografer memcahkan masalah lingkungan atau wilayah
(Blaschke et al., 2014).

Perkembangan ilmu geografi secara aksiologi banyak
memberikan manfaat di berbagai sektor. Penggunaan data
spasial dan non spasial digunakan untuk pemecahan masalah
lingkungan atau perencanaan wilayah dalam pembangunan
berkelanjutan. Aspek manfaat aplikasi geografi menjadi
landasan dinamika kehidupan abad 21 berbasis teknologi
internet. Geografi menjadi visi abad 21 sebagai ekspedisi
praktif riset secara sains (Lane, 2017). Manfaat pendekatan
wilayah digunakan dalam pengembangan ibu kota baru
negara, kota hijau, pusat kawasan ekonomi khusus, kota wisata,
kawasan industri, geografi e-commerce, geografl transportasi
online, smart city, dan lainnya. Geografi menjadi landskap
globalisasi proses pendidikan tinggi dan penelitian (Jazeel,
2016). Aksiologi geografi dapat meningkatkan perkembangan
ekonomi dan pembangunan berkeanjutan secara wilayah
secara teritorial (Trovato & Nasca, 2022). Manfaat geografi
juga berguna sebagai alat memprediksi pemecahan masalah
lingkungan dan wilayah. Manfaaat geografi manusia
berkontribusi pada fokus perubahan pertanian, sistem
pangan, dan perubahan iklim yang berdampak terhadap
lingkungan (Robinson, 2018). Nilai aksiologi menekankan
relevansi penelitian dan inti pemecahan masalah sebagai
refleksi konseptual hasil analisis mendalam (Biedenbach &
Jacobsson, 2016).

Keterampilan sainstifik kunci dalam memahami
perkembangan ilmu geografi. Pengalaman sainstifik akan
berdampak terhadap etika akademis dari geografer dan guru
geografl. Budaya akademik yang dapat dipertanggungjawabkan
kunci membangun kejujuran sainstifik. Paradigma ini harus
diperhatikan seiring maraknya jasa konsultan publikasi
ilmiah dan fabrikasi data dalam perkembangan ilmu geografi
memberikan dampak secara sainstifik. Riset geografi dengan
beragam tema, topik, dan sudut pandang subjek pendekatan
kritis untuk geografer (Knitter et al., 2019). Tinjauan kritis tidak
hanya cukup memberikan rujukan pengambilan kebijakan
tetapi juga harus digunakan sebagai sumber belajar sebagai
implementasi pendidikan geografi. Hasil penelitian yang
dipublikasikan memberikan dampak terhadap kemampuan
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guru geografl atau geografer sebagai proses hilirasi temuan
untuk literasi pembaca (Josef Tan, 2019).

Tantangan  perkembangan  geografi  kontemporer
menuntut keterampilan sainstifik dengan memperkuat
literasi. Perkembangan teknologi harus dikontrol dengan
proses sainstifik untuk meminimalisir informasi yang tidak
jelas sumbernya dan tidak dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Proses sainstifik memberikan dampak secara
etika akademik bagi geografer maupun guru geografi
secara aplikasinya. Etika geografer dan guru geografi sangat
dipengaruhi kurikulum jenjang pendidikan tinggi sebagai hasil
lulusan (Boyd et al., 2008). Artikel ini bertujuan memberikan
gambaran perkembangan filsafat geografi secara ontologi,
epistemologi, aksiologi, dan keterampilan sainstifik. Kajian
yang dilakukan menggunakan sumber literatur buku, jurnal,
dan laporan penelitian yang relevan menjawab dinamika
filsafat geografi kontemporer.

METODE PENELITIAN

Metode studi yang digunakan dalam studi dan sintesis
literatur (literatur review). Kajian membahas dinamika
perkembangan filsafat geografi kontemporer secara ontologi,
epistemologi, aksiologi, dan keterampilan sainstifik. Sintesis
literatur review mengkaji buku, artikel jurnal, dan laporan
penelitian sesuai disiplin ilmu kajian teori atau aplikasinya
dibidang geografi (Snyder, 2019; Soaita et al., 2020; Svab, 2017).
Analisis dilakukan sesuai paradigma perkembangan filsafat
geografi berdasarkan sumber literatur relevan. Pandangan
struktur topik, proses, dan perspektif analisis sintesis informasi
sumber data literatur relevan membutuhkan keterampilan
akademik (Denney & Tewksbury, 2013). Pemilihan analisis
disesuaikan konten kata kunci relevan sesuai sintesis topik
kajian. Sumber dokumen dikumpulkan dari basis data
jurnal yang terindeks scopus dan buku pada website jurnal,
researchgate, google scholar, serta situs buku online. Publikasi
artikel ilmiah dan artikel review di database scopus dan web
of science terbukti bermanfaat dalam analisis review domain
membangun tren penelitian dan filsafat (Chigbu et al., 2023;
Pranckuté, 2021).

Pengolahan data dilakukan sesuai dengan cabang filsafat
sesuai organisasi. Tipologi data sintesis literatur secara
sistematis kunci perencanaan pendidikan dan penelitian
(Xiao & Watson, 2019). Sajian konten cabang filsafat geografi
dapat dasar pengumpulan dan organisasi dalam sintesis era
kontemporer. Kriteria pengumpulan bukti data yang relevan
dengan topik menentukan sintesis dinamika kesenjangan
pengetahuan filsafat geografi (Chigbu et al., 2023; Mengist
et al, 2020). Kesenjangan literatur diluar membaca dan
mensintesis isi pengetahuan sebagai domain penelitian
diharapkan mampu menunjukkan basis keilmuan.

Pengolahan data dilakukan sesuai dengan cabang filsafat
sesuai organisasi. Tipologi data sintesis literatur secara
sistematis kunci perencanaan pendidikan dan penelitian
(Xiao & Watson, 2019). Sajian konten cabang filsafat geografi
dapat dasar pengumpulan dan organisasi dalam sintesis era
kontemporer. Kriteria pengumpulan bukti data yang relevan
dengan topik menentukan sintesis dinamika kesenjangan
pengetahuan filsafat geografi (Chigbu et al., 2023; Mengist
et al, 2020). Kesenjangan literatur diluar membaca dan
mensintesis isi pengetahuan sebagai domain penelitian
diharapkan mampu menunjukkan basis keilmuan.

Analisis data untuk membangun pengetahuan ilmiah
hasil ulasan literatur dengan mencari, mengidentifikasi,

membaca, meringkas, menyusun, menganalisis, menafsirkan,
dan merujuk. Eksplorasi ilmiah mengidentifikai kesenjangan
(empiris, pengetahuan, teoritis, metodologis, dan aplikasi)
dari sumber data yang dikumpulkan. Penjelasan rasional
dan ilmiah dalam eksplorasi penelitian literatur review
sangat penting menunjukkan kesenjangan dengan ilustrasi
atau aplikasi sebagai dukungan akademik (Rewhorn,
2018). Berpikir filsafat geografi kontemporer harus mampu
menunjukkan kesenjangan secara rasional, logis, spesifik,
radikal, kritis, metodelogis, dan komprehensif dengan sintesis
naratif. Nilai rasional disajikan hasil studi penelitian yang
relevan dengan kajian sintesis (Rewhorn, 2018). Tinjauan
mendalam akan menenuhi metodelogi yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan tertentu (Snyder, 2019). Sifat sintesis
tinjauan ilmiah sesuai bidang disiplin ilmu geografi, subyek,
dan topik penelitian (Torraco, 2016). Radikal menunjukkan
berpikir mendasar konten obyek keilmuan secara teori dan
empiris sebagai dasar membangun orisinnalitas penulisan
ilmiah (Macke & Genari, 2019). Kritis bagian spesifik secara
informatif terhadap publikasi ilmiah untuk membingkai
jalur teori, argumentasi, dan bukti empiris sebagai proses
sintesis review (Siddaway, et al., 2018). Metodelogis berguna
menangani pengaruh kesenjangan temuan penelitian
menggunakan berbagai multi-metode dan sumber dengan
menetapkan triangulasi metodelogi (Miles, 2017; Robinson et
al., 2011). Kajian naratif fokus sintesis komprehensif state of the
art topik kajian filsafat geografi saat ini sebagai tinjauan naratif
(Chigbu et al., 2023). Hasil pemikiran kajian yang belum
mendalam kesenjangan geografi dan perkembangan teknologi
SIG dengan keterampilan sainstifik menjadi kesimpulan studi
ini.

Tinjauan literatur review sesuai subyek topik riset yang
dianalisis akan memberikan gambaran filsafat geografi
kontemporer. Proses penyelidikan dengan sintesis berbagai
sumber sebagai investigasi literatur. Tahapan kegiatan proses
dan sub proses literatur review memiliki alur dengan harapan
menjadi ilmiah secara tujuan, sintesis, struktur, dan hasilnya.
Kunci argumentasi ilmiah yang relevan menjadi fokus
penelitian. Struktur penelitian dan penafsiran sesuai perspektif
sudut pandang peneliti. Pendekatan evaluasi didasarkan
pada kriteria yang diketahui, ditetapkan, dipilih, dinyatakan,
dan dijelaskan oleh peneliti yang melakukan review. Semua
tahapan membentuk prosedur ilmiah yang kontinue sebagai
generasi pengetahuan dan diseminasi disiplin ilmu geografi
secara tertulis yang konkrit. Kajian evaluasi terhadap
buku, hasil penelitian, dan laporan memberikan petunjuk
menemukan pembenaran faktual representasi kunci filsafat
geografi kontemporer

HASIL DAN PEMBAHASAN
Paradigma Ontologi Geografi

Ontologi geografi merupakan cabang ilmu filsafat
yang menekankan hakikat ilmu secara komprehensif secara
esensi. Makna pemahaman ontologi geografi harus jelas
untuk geografer dan guru geografi agar mudah dipahami
serta dibelajarkan. Kesepakatan definisi geografi dari pakar
di Indonesia harus mampu mewadahi dua komunitas yaitu
Ikatan Geograf Indonesia (IGI) dan Perkumpulan Profesi
Pendidik Geografi (P3GI). Pengertian geografi harus mengacu
pada dua asosiasi dalam memberikan rujukan definisi secara
konkrit. Fakta yang terjadi banyak definisi yang beragam dari
sumber belajar jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan
tinggi. Peran asosiasi sangat dibutuhkan dalam memberikan
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definisi geografi yang relevan dengan posisi Indonesia dalam
paradigma global. Oleh karena itu, definisi geografi harus
mampu menunjukkan makna sesuai dengan obyek kajian
material yang harus dipahami oleh berbagai pihak baik
geografer ataupun guru geografi.

Paradigma yang terjadi definisi geografi dengan berbagai
arti sering membingungkan baik dari perspektif geografer,
mahasiswa, dan guru geografi. Aspek ontologi geografi dengan
keberadaan asosiasi harus berperan dalam menentukan
standar konten buku geografi, standar materi geografi,
standar keterampilan geografi, standar pembelajaran dan
penilaian geografi, serta standar matakuliah inti kurikulum
geografl. Standar ini yang dibutuhkan profesi bidang geografi
era kontemporer agar jelas bidang kajiannya. Dampak nyata
sumber belajar buku jenjang sekolah dasar dan menengah
tidak sesuai dengan pendidikan tinggi. Pembuatan standar
geografl oleh pakar di Indonesia seharusnya menjadi rujukan
pusat perbukuan dan kurikulum nasional. Tujuannya agar
pemahaman konten ontologi bisa disamakan pada semua
jenjang pendidikan. Definisi geografi mengkaji fenomena
geosfer bentuk konseptual kerangka wawasan ilmiah, sudut
pandang global, dan nilai dari geosains yang dipengaruhi
aktivitas manusia (Bohle, 2016).

Kajian ontologi geografi yang dilakukan oleh profesi
geografer lebih menekankan pada aktivitas penelitian dan
pengambilan kebijakan menekankan pada fenomena secara
spasial atau wilayah. Ontologi geografi yang dibelajarkan oleh
guru geografi menekankan pengetahuan dan keterampilan
sebagai tindakan dalam kehidupan. Penguatan pemahaman
persepsi definisi geografi dari dua profesi ini harus sama dan
tidak berjalan berbeda dengan saling memberikan argumentasi
makna berbeda secara ontologi keilmuan. Geografi efektif
mengembangkan teori yang menghubungkan subdisiplin
ilmu bantu dengan perspektif unik (Malanson et al., 2014).
Ruang lingkup definisi dan kajian harus jelas secara ontologi
agar dengan mudah dipahami esensi geografi berdasarkan
hasil kesepakatan. Ontologi pemahaman eksplorasi ruang
lingkup kajian geografi sebagai domain pengetahuan dan teori
(Tambassi, 2022a).

Pengertian geografi di Indonesia hasil seminar dan
lokakarya IGI di Semarang tahun 1988 tidak begitu dikenal
dikalangan siswa dan mahasiswa. Tantangan para pakar,
geografer, dan guru geografi dalam memberikan definisi
sesuai kesepakatan tersebut sangat penting. Pengertian
geografi hasil kesepakan di Semarang diartikan sebagai
ilmu yang mempelajari persaman dan perbedaan fenomena
geosfer dalam sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan
dalam konteks keruangan. Kajian ruang menjadi kunci
dalam mempelajari lingkungan atau wilayah untuk studi
ilmu geografi. Makna konsep konkrit lebih terikat ruang
atau place bound sehingga hukum tobler dengan prinsip 1,
2, dan 3 menjadi berlaku. Perbedaan konsep ruang dengan
perkembangan teknologi informasi geografis berorientasi
konsep abstrak hukum tobler menjadi tidak berlaku. Posisi
perspektif ontologi dikonseptualisasikan dengan cara,
kategori, implikasi, variasi perbedaan fenomena, dan proses
eksplorasi dalam ruang lingkup geografi (Tambassi, 2022b).
Perspektif ontologi menempatkan pandangan persamaan dan
perbedaan fenomena geosfer dalam studi geografi berdasarkan
hasil penemuan yang memberikan pemahaman isi ataupun
kategori. Kajian geografi yang komprehensif harus mampu
menunjukan konten dan pemikiran berbeda secara ruang isi
kajian keilmuan.
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Definisi dan pengertian geografi harus mampu menjawab
dinamika era kontemporer secara holistik. Pengelolaan
lingkungan berkelanjutan yang fokus pada alam dan manusia
menjadi kunci filsafat geografi kontemporer. Paradigma
yang berkembang saat ini definisi geografi dimaknai terpadu
dengan kajian fisik dan manusia berbasis teknologi informasi
geografis. Konsep perkembangan disiplin ilmu geografi
memberikan kematangan paradigma kajian geosfer (Seitzinger
et al., 2015). Tantangan filsafat geografi kontemporer harus
mampu memberikan definisi konsep konkrit dan konsep
abstrak secara terpadu. Harapannya geografi memiliki
pengertian yang sesuai dengan dinamika perkembangan
ilmu geografi secara regional dan global. Domain ontologi
geografi menekankan akses informasi secara konseptual
yang dibangun oleh manusia sesuai dinamika perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Tambassi, 2019). Disinilah
tantangan komunitas geografi di Indonesia harus mampu
menjawab perkembangan ilmu secara ontologi dengan
penguatan penelitian serta hilirisasi melalui pendidikan mulai
dasar sampai perguruan tinggi.

Ontologi geografi menekankan ruang lingkup kajian
fenomena geosfer sebagai fokus materinya. Fakta yang terjadi
fenomena geosfer dikaji dengan menggunakan analisis
keruangan. Filsafat geografi sesungguhnya membangun
konsep berpikir keruangan sebagai cara mempelajari fenomena
geosfer secara komprehensif. Makna pemahaman ruang sering
dianggap bebas tidak terbatas dimensinya. Fakta makna ruang
terbentuk secara konsep konkrit dan konsep abstrak yang
seharusnya dapat diterjemahkan secara terpadu berlandaskan
makna tempat. Makna ruang dan tempat dengan konsep
konkrit mengkaji fenomena geosfer menekankan substansi
lingkungan dan wilayah. Sedangkan makna ruang dan tempat
dengan konsep abstrak menekankan mempelajari lingkungan
dan wilayah berbasis teknologi informasi geospasial. Makna
ruang dan tempat sangat penting dalam mempelajari
fenomena geosfer dari perspektif ontologi. Kajian ontologi
spasial sebagai eksplanasi dimensi kehidupan manusia untuk
menggambarkan fenomena formasi ruang dan karakteristik
fiturnya (Schatzki, 1991). Kajian ontologi geografi tidak hanya
fokus pada fenomena geosfer tetapi juga ruang dan tempat
sebagai basisnya karakter disiplin ilmu geografi. Sajian makna
ontologi filsafat geografi kontemporer secara konsep konkrit
dan abstrak harus dicermati secara komprehensif.

Kajian fenomena geosfer substansi mempelajari
disiplin ilmu geografi berdasarkan gambar 1. Kajian geosfer
menekankan aspek litosfer, hidrosfer, atmosfer, biosfer, dan
antroposfer sebagai fokus kajian analisa ekologi secara kajian
lingkungan. Analisis kajian wilayah menekankan aspek litosfer,
hidrosfer, atmosfer, dan antroposfer sebagai unit analisisnya.
Dua makna kajian ekologi dan wilayah menekankan
konsep konkrit yang pada kenyataannya perkembangan
teknologi memberikan dampak makna ruang abstrak dalam
bingkai geocyberspace. Pemahaman ruang sebagai landasan
mempelajari geografi secara objektif memiliki relasi konseptual
yang berkesinambungan (Hui & Walker, 2018)

Analisis makna ruang memberikan kekuatan konsep
konkrit dan abtrak dalam mempelajari geografi. Digitalisasi
spasial memberikan dampak terhadap segala kegiatan manusia
di kota dan desa pada saat ini (Haefner & Sternberg, 2020).
Dampak perkembangan teknologi memberikan kekuatan
implementasi konsep konkrit dan abstrak secara terpadu
sebagai makna representasi ruang. Semua hasil evolusi yang
mempermudah manusia dalam mempelajari objek material
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Gambar 1. Kajian Fenomena Geosfer Perspektif Filsafat Geografi Kontemporer

geografl dari fenomena geosfer. Geohumanities memberikan
evolusi yang kontribusi berbasis teknologi untuk analisa
geografi dalam mempelajari ruang dan tempat (Murrieta-
Flores & Martins, 2019). Analisis keruangan sebagai kekuatan
proses berpikir secara kognitif dan imaginasi memperkuat
ontologi filsafat geografi kontemporer secara konten material
kajian. Obyek keruangan yang dibahas menunjukkan tatanan
variasi spasial membutuhkan kemampuan kognitif dan
imajinasi (Moinuddin, 2023).

Filsafat geografi kontemporer menekankan kajian
geografi secara terpadu dalam mempelajari aspek fisik, sosial,
dan geocyberspace. Obyek material geografi secara keilmuan
dapat dipelajari kontennya dengan memperkuat keterampilan
berpikir keruangan sebagai landasan ontologinya. Penguatan
berpikir keruangan akan memberikan penguatan proses
membelajarkan geografi pada jenjang sekolah dan perguruan
tinggi. Spesialisasi obyek material sesuai paradigma
perkembangan ilmu geografi menjadi filosofi geografi dengan
menunjukkan konten ruang lingkup kajian fenomena geosfer
dan cyberspace dengan analisis lingkungan maupun wilayah.
Dengan demikian, ontologi obyek kajian geografi bersifat
integratif dalam mengeksplorasi aspek fisik dan manusia
sesuai perkembangan teknologi informasi geografis untuk
kajian fenomena geosfer secara keruangan.

Paradigma Epistemologi Geografi

Epistemologi geografi merupakan cabang filsafat yang
menekankan cara memperoleh pengetahuan secara tepat dan
benar. Makna epistemologi ilmu geografi dapat diperoleh
dengan menggunakan metode deduktif dan induktif. Metode
deduktif sebagai cara memperoleh pengetahuan geografi
dengan menguji teori menggunakan populasi dan sampel
sudah ditentukan. Penggunaan metode deduktif berbasis
instrumen diukur menggunakan skala statistiknya dan jelas
teori yang melandasai dalam memperoleh pengetahuan.
Metode induktif bagian memperoleh pengetahuan geografi
dengan mengacu model kualitatif. Peneliti sebagai instrumen
utama dalam pengumpulan data khususnya pada konteks
membangun teori. Aliran induktif secara kualitatif memiliki
pendekatan dan metode analisis data yang berbeda dalam
memperoleh pengetahuan. Riset kualitatif geografi dengan
pendekatan fenomenologi, konstruksi, hermeneutik, grounded
teori, etnografi, dan studi kasus memiliki subyek penelitian

dengan makna berbeda. Pendekatan fenomenologi geografi
menekankan pada subyek "noumena” sebagai fokus penelitian
dan analisis data dapat dilakukan menggunakan triangulasi
menggunakan model Miles dan Huberman. Riset pendekatan
etnografl geografi paling sesuai digunakan mengkaji fenomena
aktivitas manusia berbasis area. Metode analisis data etnografi
spasial menggunakan model domain James Spradley sehingga
dapat diketahui model maknanya dengan mengacu pada
konsep, pendekatan, prinsip, dan toponimi. Pendekatan
hermeneutik geografi menekankan makna berbasis tempat
dan ruang dari aktivitas manusia. Riset hermeneutik geografi
dapat digunakan mengkaji pemaknaan pengetahuan lokal
dari aktivitas manusia contohnya bencana alam dalam bingkai
pengetahuan masyarakat. Penekanan makna fenomena lokal
menjadi objek ilmiah sesuai dinamika kehidupan masyarakat
secara perspektif ruang, tempat, dan bentang lahan kunci riset
hermeunitik geografi sebagai jembatan membangun geografi
sebagai ilmu dan pengalaman geografis berbasis kearifan lokal.
Grounded teori geografi lebih mempertajam pengembangan
disiplin ilmu dengan fokus pada kajian alam atau manusia.
Teknik analisis data grounded teori menggunakan model
Strauss dan Corbin. Pendekatan studi kasus geografi berbeda
sekali karena analisis data yang dilakukan dapat dengan one
case atau multicase model Robert K. Yin (desain studi kasus).
Riset kualitatif tidak hanya pada konteks memberikan makna
dengan data kata yang kemudian diinterpretasikan, tetapi
ketepatan state of the art menjadi kunci dalam metode induktif.
Perkembangan epistemologi yang relevan dapat dilihat pada
tabel 3. sesuai data hasil analisis metode deduktif dan induktif.
Metodelogi penelitian geografi memiliki peranan penting
mengatasi permasalahan lingkungan yang kompleks dan
berkontribusi keseluruhan pada ilmu alam (Thomas, 2022).
Kapasitas dan pengalaman penelitian memberikan dampak
terhadap kemampuan individu dalam memahami metodelogi
secara aplikasi paradigma epistemologi.

Metode deduktif dan induktif juga memberikan dampak
terhadap paradigma mixed method. Gabungan kuantitatif dan
kualitatif juga menjadi cara memperoleh pengetahuan geografi
secara komprehensif. Ciri khas metode penelitian geografi
memberikan perbedaan dalam metodelogi. Perkembangan
teknologiinformasi geografis dan internet banyak memberikan
dampak terhadap metodelogi penelitian di bidang geografi.
Metode analisis dunia nyata yang melibatkan ruang lingkup
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fisik dan manusia menjadi nilai intelektual ide ilmiah dalam
studi geografi (Castree, 2015). Cara memperoleh pengetahuan
geografi dengan kuantitatif, kualitatif, dan mixed method
sebagai paradigma epistemologi yang harus dipahami oleh
geografer atau guru geografl. Cara eksplorasi meningkatkan
pengalaman dan pendidikan geografi metodelogi dalam
mengkaji fenomena geosfer (Duarte et al., 2022). Teknologi
geospasial memberikan kompleksitas aspek fisik dan manusia
berkontribusi dalam pendidikan berkelanjutan, analisis
spasial, serta pengembangan pengetahuan sesuai konten
fenomena geosfer (De Lazaro Torres et al., 2017).

Paradigma epistemologi untuk metode penelitian
mengalami perkembangan seiring perkembangan teknologi di
bidang internet dan geografi. Proses riset berbasis online dan
analisis data menggunakan aplikasi teknologi banyak dilakukan
dalam riset geografi era kontemporer. Desain penelitian dengan
menggunakan webgis dapat meningkatkan keterampilan
berpikir geografi dalam memperoleh pengetahuan (Jo et al.,
2016). Kemampuan analisis akan mendukung kemampuan
analisis, berpikir inkuiri, proses ilmiah, dan cara membangun
pengetahuan geografi secara teori maupun aplikasi. Konteks
penelitian geografi mengalami pergeseran dari lingkungan ke
model konsep big data (Miller & Goodchild, 2015). Paradigma
ini memberikan dampak cara pengumpulan data dan analisis
secara konteks penelitian geografi kajian fisik atau manusia.

Proses pembelajaran juga banyak dilakukan menggunakan
online dan hybrid. Perkembangan ini dilakukan dalam
pemberian tugas, pengumpulan tugas, penilaian hasil belajar,
dan pembelajaran. Proses pembelajaran dengan menggunakan
internet telah memberikan dampak secara proses dan hasil
khusus untuk bidang geografi. Webgis memberikan dampak
terhadap guru atau dosen secara pendekatan geocapabilitas
aplikasi pendidikan mempelajari ruang lingkup kajian geografi
secara komprehensif (Fargher, 2018; Xiang & Liu, 2018).
Penekanan geocapabilitas kajian geografi sangat dibutuhkan
dosen dan guru dalam menjawab paradigma perkembangan
geografl secara disiplin atau mutidisiplin ilmu.

Paradigma Aksiologi Geografi
Eksistensigeografipadasaatinimemberikankebermanfaat
bagi berbagai disiplin ilmu seiring perkembangan teknologi
di era kontemporer. Posisi ilmu geografi banyak memberikan
manfaat bagi kehidupan manusia sesuai dimensi waktu
perkembangan dalam pemecahan masalah lingkungan atau
perencanaan wilayah untuk pembangunan berkelanjutan
secara konteks keruangan. Manfaat geografi memberikan
kontribusi perspektif spasial, pemahaman interaksi manusia
dengan lingkungan, kemampuan mengenali, menafsirkan,
dan memproyeksikan perubahan lingkungan (Day, 2017).
Pemanfaatan ilmu geografi memberikan banyak dampak di
berbagai bidang dalam pembangunan. Eksistensi geografi
menjadi dasar pengambilan kebijakan pemangku kebijakan
secara jangka pendek dan jangka panjang di segala bidang.
Fakta ini menunjukkan bahwa substansi geografi menjadi
landasan pengambilan keputusan publik era kontemporer
dalam menjawab isu regional dan global secara berkelanjutan.
Paradigma aksiologi geografi yang relevan dengan data
pada artikel ini memberikan banyak manfaat secara teori
dan aplikasi. Manfaat geografi sebagai bentuk tindakan
dalam pengambilan keputusan berbasis wawasan geografi.
Dasar relevansi fakta paradigma aksiologi menjadi tantangan
geografer dan guru geografi di era kontemporer. Data geografi
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memberikan manfaat kontekstual untuk pendidikan dan
penelitian jenjang pendidikan tinggi secara aplikasi (Larsen
& Solem, 2022). Pemanfaat data geografi dan teknologi
geografi tidak hanya untuk pemecahan masalah ruang,
tetapi juga digunakan pengambilan kebijakan ekonomi,
pengembangan kawasan ekonomi khusus, pariwisata,
perencanaan transportasi (bandara, pelabuhan, dan jalan
tol), serta pembelajaran online atau hybrid. Geografi memiliki
peran aktual dan potensial dalam substansi pengambilan
kebijakan politik publik di era kontemporer (Lin et al., 2022).
Rekomendasi kebijakan berdasarkan pendekatan lingkungan
dan kewilayahan dalam konteks keruangan memberikan
banyak manfaat bagi kehidupan manusia.

Manfaat geografi hasil interaksi manusia dan lingkungan
memberikan dampak industrialisasi dan ekonomi dengan
beragam contoh. Hubungan manusia dan lingkungan secara
komprehensif dari pendekatan multidisiplin mempengaruhi
kesejahteraan ~ dalam  pembangunan  berkelanjutan
(Thornbush, 2017). Konsep geografi ekonomi yang fokus pada
lokasi dan konektivitas kegiatan ekonomi wilayah berdampak
secara evolusi paradigma pembangunan berkelanjutan (He et
al., 2022). Perkembangan ekonomi dalam perspektif geografi
ekonomi baru memberikan dampak megaregion menjadi
satuan areal pembagian ruang (Nelson & Rae, 2016). Pusat
relasional dan jaringan memberikan pengaruh topologi
secara wilayah dalam pemecahan masalah ruang (Jones,
2022). Dampak ekonomi secara lokal atau regional dapat
dianalisis dari tingkat kemacetan dan sistem transportasi kota
menggunatan data geospasial dengan analisis jaringan (Droj et
al., 2022). Analisis keruangan menjadi landasan perencanaan
tata ruang dalam pengembangan wilayah di setiap negara
menggunakan kajian geografi (Lukstina et al., 2022).

Aspek aksiologi tidak hanya bermanfaat pada konteks
pemecahan masalah lingkungan dan perencanaan wilayah.
Peran geografi juga memberikan dampak terhadap aspek
penelitian dan pendidikan banyak menggunakan teknologi
informasi geografis dengan geografi internet. Aktivitas
manusia di lingkungan virtual memberikan pengaruh
kognisi dalam penelitian dan pengembangan pendidikan era
kontemporer (Ugwitz et al., 2019). Pemodelan menggunakan
informasi geografis memberikan karakteristik spasial
temporal tingkat kejahatan berbasis google earth dan sistem IP
jaringan data kota (Lin et al., 2018). Dampak faktor ekonomi
dan geografi sebagai implikasi penting dalam manajemen
pendidikan secara luas berbasis data spasial (Zabukovsek
et al., 2020). Paradigma kekuatan geografi menekankan
geocapabilitas fokus obyek material, intelektual, karir, dan
kepribadian geografer atau guru geografi sepanjang hayat
(Boehm et al., 2018). Peran geografi sebagai bentuk literasi
dan aplikasi tindakan yang berhubungan dengan fenomena,
ruang, aktivitas, lingkungan, wilayah, keterampilan peta,
keterampilan SIG, dan keterampilan geografi. Manfaat untuk
penelitian dan pendidikan berkelanjutan secara multidisiplin
ilmu di era kontemporer sebagai bentuk geokapabilitas secara
teori maupun aplikasinya.

Paradigma Keterampilan Sainstifik

Bentuk keterampilan sainstifik harus dilakukan
oleh geografer atau guru geografi dengan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif secara penalaran deduktif dan
induktif. Keterampilan sainstifik kunci pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di era kontemporer yang harus
dikuasai oleh geografer atau guru geografi. Pengetahuan
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dan pengalaman bagian keterampilan sainstifik dibutuhkan
menjawab dinamika isu yang terjadi pada saat ini. Kompetensi
individu menjadi indikator perkembangan karir bidang
geografi di dunia kerja maupun digital. Disiplin geografi
secara inklusif memperluas partisipasi ilmiah dan kolaborasi
geografer secara individu atau komunitas aplikasi pengetahuan
dan keterampilan geografis dengan menjembatani proses
sainstifik melalui penelitian (Solem, 2023). Proses sainstifik
memperkuat keterampilan ilmiah bagian dari inkuiri kunci
mempelajari geografi secara ontologi, epistemologi, dan
aksiologi. Orientasi proses inkuiri secara tahapan sainstifik
menjadi orientasi kurikulum jenjang pendidikan dan
kehidupan. Wawasan lingkungan dan pengembangan wilayah
menjadi konsep ilmiah dalam pemahaman fenomena geosfer
di bumi (Vasconcelos & Orion, 2021). Interpretasi fenomena
geosfer menjadi tantangan menunjukkan persamaan dan
perbedaan makna dalam analisis keruangan untuk studi
geografl secara riset atau pendidikan.

Konten sainstifik tahapan ilmiah dengan menemukan
solusi pemecahan masalah lingkungan dan perencanaan
wilayah. Relevansi temuan hasil penelitian tidak hanya fokus
pada masukan pengambilan kebijakan tetapi juga harus
terjadi hilirisasi ke jenjang pendidikan. Hasil penelitian
dengan keterampilan sainstifik dikembangkan menjadi bahan
ajar untuk pendidikan geografi sangat memberikan banyak
kebermanfaatan. Orientasi keterampilan sainstifik menegaskan
implementasi pendidikan geografi, pendidikan lingkungan,
pendidikan kebencanaan, pendidikan kependudukan, dan
pendidikan wilayah. Substansi ini relevan untuk pembangunan
berkelanjutan berbasis perspektif multidisiplin. Penguatan
geokapabilitas orang yang belajar geografi harus berorientasi
kurikulum geografi berbasis kehidupan dengan aplikasi
sainstifik menghubungkan pengetahuan dan karir (Larsen &
Solem, 2022).

Landasan keterampilan sainstifik menekankan pada state
of the art dalam proses inkuiri. Kegiatan riset membutuhkan
kapasitas kemampuan membangun teori, menguji teori, atau
mengelaborasi teori sesuai paradigma metodelogi penelitian.
Keterampilan membangun state of the art membutuhkan
pengalaman riset yang cukup lama. Ketajaman analisis
masalah, penguasaan metodelogi penelitian, dan kemampuan
menulis ilmiah menjadi citra kompetensi profesi geografer
atau guru geografi kontemporer. Tantangan citra profesi
geografer atau guru geografi yang profesional sangat
ditentukan eksplorasi yang didesain pada kurikulum dengan
aktivitas pendidikan dan penelitian (Barbara-I-Molinero et al.,
2019). Proses pembelajaran memberikan dampak kompetensi
akhir yang diharapkan dari geografer dan guru geografi dalam
menjawab tantangan dunia kerja. Identitas geografer atau guru
geografi dipengaruhi proses perkuliahan di pendidikan tinggi
dalam membekali pengetahuan dan keterampilan sainstifik
(Hill et al., 2018).

Domain keterampilan sainstifik filsafat geografi
menekankan landasan perspektif keterampilan geografi.
Ontologi makna keterampilan berpikir spasial fokus pada
ruang lingkup materi fenomena geosfer sebagai obyek
studi geografi. Epistemologi keterampilan analisis geografi
menekankan pada cara memperoleh ilmu pengetahuan
secara kaidah metodelogi ilmiah. Aksiologi menunjukkan
keterampilan aplikasi ilmu geografi yang bermanfaat dalam
kehidupan. Paradigma ontologi, epistemologi, dan aksiologi
berhubungan dengan keterampilan geografi bentuk profil
identitas geografer serta guru geografi. Proses sainstifik

menekankan keterampilan, pengetahuan, dan atribut ilmiah
dampak geocapabilitas berkontribusi terhadap masa depan
lulusan perguruan tinggi di bidang geografi (Walkington
et al., 2018). Keterampilan sainstifik dibuktikan dengan
keseimbangan kemampuan individu secara teori dan metode
ilmiah yang dikusasai pada saat belajar atau penelitian.
Keseimbangan menjadi bentuk kontribusi geokapabilitas
individu dalam bertindak menggunakan geografi di
kehidupan. Proses sainstifik memberikan dinamika filsafat
geografl secara keilmuan fokus spasial etnografi, tempat, dan
geografl lingkungan basis dinamika kontemporer. Gambar 2
memberikan contoh keterampilan sainstifik landasan fokus
filsafat geografi kontemporer.

Keterampilan sainstifik menuntut kejujuran ilmiah
sebagai etika ilmuan. Problematika yang muncul banyak
terjadi fabrikasi data dalam penelitian dan jasa konsultan
publikasi ilmiah mempengaruhi marwah akademik secara
keilmuan. Kejujuran sainstifik dalam pengumpulan dan
analisis data dasar pengembangan keilmuan geografi yang
harus diperhatikan oleh mahasiswa, geografer, peneliti, dan
guru. Etika sainstifik menjadi fokus geografer dalam studi
geografi yang paling fundamental (Healey & Ribchester,
2016). Keterampilan sainstifik individu sangat dipengaruhi
kemampuan literasi sumber informasi, penguasaan metodelogi
penelitian, proses pengumpulan data, keterampilan analisis
data, keterampilan menulis ilmiah, dan publikasi. Semua
menjadi tantangan proses ilmiah geografer dan guru geografi
di era kontemporer yang serba terbuka arus informasi.
Kemajuan penelitian ilmiah dengan pendekatan tradisional
dan modern bagian integratif tantangan yang dihadapi
geografi secara berkelanjutan (Brunn, 2022). Integrasi
penelitian dalam pembelajaran bentuk aplikasi keterampilan
sainstifik berkelanjutan menghubungkan pendidikan dasar
dan menengah dengan pendidikan tinggi.

Paradigma filsafat geografi kontemporer berlandaskan
pilar interdisipliner dan integrasi multidisiplin ilmu. Proses
analisis pertanyaan spasial, pemecahan permasalahan ruang
regional, dan topik-topik yang berhubungan dengan geografi
tidak dapat dipecahkan dengan pendekatan monodisiplin
ilmu. Kontruksi perspektif holistik kombinasi teknologi,
manusia dan ruang geografi menjadi suplemen konsep geografi
kontemporer. Argumentasi yang menunjukkan geografi
kontemporer berdasarkan alasan perkembangan teknologi
informasi geografis dan internet. Pertama, dasar geografi
tradisional menekankan konsep konkrit berbasis lokasi.
Model integrasi teknologi internet dan interdisipliner geografi
bahwa peristiwa spasial dapat menggunakan pendekatan
multidisiplin ilmu. Batas-batas wawasan dan metode isu-isu
spasial menentukan pendekatan holistik terhadap dinamika
fenomena geografi. Kedua, model paradigma integrasi dan
interdisipliner geografi memberikan gambaran realitas
gambaran ruang. Kombinasi multidimensi ruang konkrit
dan abstrak memberikan pembelajaran holistik konten
perkembangan ilmu geografi.

Paradigma geografi kontemporer memberikan nilai,
batasan, dan teknik untuk melihat isi intelektual disiplin ilmu
secara konten atau metodelogis. Sudut pandang terhadap
geografi memberikan model cara berpikir geografi yang
berbeda. Model determinisme sebagai landasan tradisional
berubah menjadi keberlanjutan salah satu konsen dalam
paradigma geografi kontemporer terhadap analisis spasial
fenomena geosfer integrasi teknologi geospasial dan internet.
Perspektif geografer dan guru geografi secara individu
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Intelektual dan Panca Indera Keterampilan
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Waktu.
4. Mitigasi Bencana.
5. Geokapabilitas
Pendidikan dan
Kehidupan.

Gambar 2. Model Proses Berpikir Filsafat Geografi Kontemporer

harus memiliki kategori paham positivisme, pragmatis,
fenomenologis, idealis, realistis, dan dialektikal terhadap
geografi kontemporer.

KESIMPULAN

Paradigma geografi kontemporer memberikan dampak
terhadap pemikiran filsafat geografi. Aspek ontologi
geografi harus didefinisikan secara terpadu. Kajian ruang
konkrit dan abstrak menjadi kekuatan interpretasi dimensi
waktu mempelajari fenomena geosfer secara spasial. Aspek
epistemologi menekankan proses metodelogi sainstifik dan
ilmiah sebagai analisis geografi. Riset kuantitatif, mixed
method, riset cyberspace, riset kualitatif (pendekatan spasial
grounded theory, konstruksi spasial, hermeneutik spasial,
etnografi spasial, fenomenologi spasial, konstruksi spasial,
serta studi kasus spasial dengan analisis one case atau
multicase), dan riset pendidikan harus dikembangkan. Aspek
aksiologi menekankan kebermanfaatan aplikasi ilmu geografi
secara sainstifik untuk memperkuat eksplorasi dan eksplanasi
ruang, membuat perencanaan tata ruang wilayah, membuat
prediksi permasalahan keruangan, dan mengimplementasikan
di jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Aspek
sainstifik landasan pengembangan keilmuan mencakup
konten pengetahuan, konsep, teori, filsafat geografi, serta
aplikasi keterampilan 5M (membaca, meneliti, menulis,
mempublikasikan ilmiah, dan membelajarkan). Kekuatan
konten materi secara teori dan sainstifik lebih bermanfaat
dengan proses hilirisasi hasil riset untuk memperkuat
pendidikan geografi berkelanjutan. Konten aksiologi geografi
wajib dibelajarkan dan digunakan sebagai materi jenjang
dasar sampai perguruan tinggi memperkuat keterampilan
geografi (keterampilan berpikir spasial, berpikir analisis
spasial, dan aplikasi ilmu geografi). Penguatan teori dan
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aplikasi meningkatkan kemampuan literasi spasial, mitigasi
bencana, sikap peduli lingkungan, cinta tanah air, pendidikan
wilayah, dan membangun karakter nasionalisme penduduk.
Pembahasan paradigma geografi kontemporer dari peran
disiplin ilmu memberikan dampak sains terhadap masyarakat
dan komunitas ilmiah. Batasan defensif perlu dipertahankan
untuk menjaga kemurnian basis interdisipliner geografi.
Bukti kontribusi khusus geografi untuk pemecahan masalah
kemasyarakatan bersifat ekologis, ekonomi, sosial, politik,
dan budaya memberikan paradigma geografi kontemporer.
Paper ini hasil analisis berdasarkan paradigma perkembangan
ilmu geografi dari masa lalu, sekarang, dan akan datang sesuai
kajian sainstifik filsafat geografi kontemporer.
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